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Abstrak: Indonesia adalah negara dengan multi-bencana khususnya bencana
hidrometeorologis seperti banjir dan tanah longsor. Perencanaan tata ruang wilayah di
Indonesia harus menyesuaikan dengan potensi kebencanaan di wilayah tersebut untuk
menekan angka kerugian dan korban jiwa. Pemerintah Kabupaten Bogor telah
menetapkan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Bogor untuk tahun 2016-2036.
Mengingat wilayah Bogor kerap mengalami bencana gerakan tanah atau tanah longsor,
maka diperlukan adanya kajian kesesuaian rencana pola ruang wilayah dari aspek
kebencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian rencana pola
ruang Kabupaten Bogor khususnya di Kecamatan Sukamakmur terhadap indeks
kerentanan bencana longsor. Pengolahan data dilakukan dengan metode bivariate
statistik menggunakan teknologi sistem informasi geospasial (GIS) dengan penilaian
kelas dan overlay. Data yang digunakan adalah Digital Elevation Model (DEM) resolusi
8 meter untuk ekstraksi kemiringan lereng serta data zona kerentanan gerakan tanah.
Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa hampir 90% dari total rencana pola ruang
Kecamatan Sukamakmur berada di wilayah beresiko bencana longsor. Sekitar 14% dari
rencana kawasan pemukiman dan sebesar 23% alokasi perencanaan kawasan hutan
produksi tetap berada di wilayah dengan zona kerentanan bahaya tanah longsor tinggi.
Kata kunci: Tanah Longsor, Rencana Pola Ruang, Bogor, GIS

Abstract: Indonesia is a country with multi-hazard particularly hydrometeorological hazard such as floods and
landslides. Regional spatial planning in Indonesia must adapt to the potential for hazard in the region in order to
minimize the effect. The regional law No.11-2016, the regional government of Bogor has established a spatial plan
for the Bogor district area for 2016-2036. Given that the Bogor area often experiences disasters of landslides, it is
necessary to study the suitability of the regional spatial pattern plan from the disaster aspect. This study aims to
evaluate the suitability of the Bogor regency spatial pattern plan, especially in the Sukamakmur sub-district to the
landslide vulnerability index. Data processing was performed using bivariate statistical methods using geospatial
information system technology with class and overlay assessments. The data used is the Digital Elevation Model
with 8 meters resolution for extraction of slopes and soil movement vulnerability zone data. The results of the spatial
analysis show almost 90% of the total spatial plan for the Sukamakmur sub-district is in a risk area. Only about 14%
of the planned residential areas are in high-risk areas. 23% of the production forest area planning allocation remains
in areas with high landslide hazard vulnerability zones.
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1. PENDAHULUAN

Tanah longsor adalah gerakan massa tanah

atau batuan

yang

terganggunya kestabilan

Tanah longsor merupakan bencana
hidrometeorologi yang paling sering terjadi di
Kabupaten Bogor (Permadi dkk, 2018). Data
statistik terakhir menunjukkan kejadian tanah

menuruni lereng akibat
tanah dan batuan

penyusun lereng (BNPB, 2012). Gerakan tanah
juga dapat terjadi akibat meningkatnya frekuensi
kejadian gempa bumi. Dalam beberapa tahun
terakhir, intensitas terjadinya bencana tanah
longsor di Indonesia semakin meningkat dengan
sebaran wilayah bencana semakin luas.
Berdasarkan laporan BNPB tahun 2021, tanah
longsor merupakan bencana alam dengan
frekuensi kejadian terbanyak kedua setelah banjir di
Indonesia (BNPB, 2021). Rendahnya kesadaran
dan pengetahuan masyarakat terhadap longsor
menjadi penyebab banyaknya korban jiwa dan
kerugian ekonomi (Wicaksono dkk., 2020).
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longsor di Kabupaten Bogor mencapai 428 kasus
pada tahun 2020 (Gambar 1). Terdapat setidaknya
8 kecamatan di wilayah Kabupaten Bogor yang
rawan terhadap bencana longsor. Salah satunya
adalah Kecamatan Sukamakmur. Kecamatan
Sukamakmur terletak di bagian timur wilayah
Kabupaten Bogor. Kecamatan ini terdiri atas 10
desa dengan luasan wilayah 17.350 hektar.
Kecamatan Sukamakmur dikenal sebagai destinasi
wisata karena kenampakan alamnya yang indah,
terdiri atas wilayah perbukitan di sisi barat laut
Gunung Gede Pangrango.
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Statistik Kebencanaan

Tanah Angin Banjir

Kekeringan Pergeseran Kebakaran Gempa Bumi Lain-Lain
Kencang Tanah

Longsor

Gambar 1. Data statistik kebencanaan di
Kabupaten Bogor tahun 2020
(https://bpbd.bogorkab.go.id/)

Dalam upaya mitigasi bencana tanah longsor,
diperlukan adanya perencanaan tata ruang wilayah
yang baik. Salah satu peran perencanaan pola dan
struktur tata ruang adalah untuk pembatasan
pembangunan pada wilayah yang rawan dan
memiliki tingkat risiko tinggi terhadap bahaya terkait
dengan alam (Zebua dkk., 2016). Pemerintah
Kabupaten Bogor telah menyusun Peraturan
Daerah Nomor 11 tahun 2016 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bogor
untuk periode tahun 2016-2036. Namun kenyataan
di lapangan sering terjadi inkonsistensi antara
RTRW terhadap penggunaan lahan. Inkonsistensi
penggunaan lahan terhadap RTRW dikhawatirkan
dapat menurunkan kemampuan fisik lahan tersebut
serta dapat mengancam keberlanjutan sumberdaya
dan menimbulkan terjadinya bencana (Kurnianti,
2015).

Kajian evaluasi RTRW dan penggunaan lahan di
Kabupaten Bogor telah banyak dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya seperti Yogaswara dkk.,
(2014); Dani dkk., (2017); dan Jaya dkk., (2021).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kesesuaian antara perencanaan tata ruang wilayah
Kabupaten Bogor khususnya di Kecamatan
Sukamakmur terhadap ancaman bahaya tanah
longsor, dimana evaluasi ini tidak dilakukan pada
beberapa penelitian sebelumnya.

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, indeks ancaman bahaya
tanah longsor dilakukan dengan menggunakan
metode weighted overlay method (WOM)
sebagaimana penelitian Shariffuddin & Udin (2020),
serta Roslee dkk. (2017) yang memetakan
kerentanan tanah longsor di Gunung Kidul,
Yogyakarta dan Pahang, Malaysia.

WOM merupakan salah satu bagian dari analisis
bivariate statistik (Nandi & Shakoor, 2010;
Skrzypczak dkk., 2021). Metode WOM merupakan
metode pembobotan parameter yang sering
digunakan dalam melakukan analisis indeks
bahaya atau kerentanan (Pourghasemi dkk., 2018).
Pembobotan dan pembagian nilai kelas dalam
penelitian ini mengacu pada pedoman BNPB (Tabel
1) berdasarkan buku pedoman penanggulangan
bencana (BNPB, 2012). Sehingga asal perolehan
nilai kelas dan bobot tidak dijelaskan secara detall
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Gerakan Tanah

Gambar 2. Alur Proses Pembuatan Peta Bahaya
Tanah Longsor Berdasarkan Peta Zona Kerentanan
Gerakan Tanah (BNPB, 2016)

dalam penelitian ini. Indikator/komponen indeks
ancaman bahaya tanah longsor menurut pedoman
penanggulangan bencana BNPB adalah dengan
mengacu pada peta bahaya gerakan tanah longsor
yang diterbitkan oleh Pusat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) pada tahun
2015 vyang selanjutnya dikonfirmasi dengan
kemiringan lereng pada masing-masing wilayah.
Data yang digunakan adalah data Digital
Elevation Model (DEM) resolusi 8,25 meter yang
diperoleh dari Badan Informasi Geospasial dan peta
zona kerentanan gerakan tanah yang diterbitkan
oleh PVMBG dengan skala 1:100.000 yang
diperoleh melalui Web GIS ESDM. Pembuatan peta
indeks bahaya tanah longsor dilakukan dengan
ekstraksi data DEM untuk memperoleh peta tematik
kemiringan lereng menggunakan software ArcGIS
10.6. Kemiringan lereng yang dianggap signifikan
dalam bencana longsor adalah kemiringan di atas >
15%. Data ini kemudian digunakan untuk
memvalidasi peta zona kerentanan gerakan tanah
(Gambar 2).Penilaian kelas zona kerentanan tanah
terdiri atas 3 kategori yaitu: Zona kerentanan
gerakan tanah tinggi, menengah dan rendah. Zona
kerentanan gerakan tanah tersebut kemudian
dianalisis lebih  lanjut dengan melakukan
pembagian kelas dan pembobotan terhadap
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Tabel 1. Pengkelasan Zona Kerentanan Gerakan
Tanah dan Kemiringan Lereng untuk Perhitungan
Indeks bahaya

Zona Kerentanan Kemiringan Nilai Kelas

Gerakan Tanah Lereng (%)

Sangat Rendah <15% 1
Rendah 15-30% 2
Sedang 30-50% 3

Tinggi 50-70% 4
Sangat Tinggi >70% 5
Peta Bahaya Peta Rencana
Tanah Longsor Pola Ruana
Intercept /
Overlay <
!
Perhitungan
Luas
!
Evaluasi

Gambar 3. Alur Kerja Evaluasi Kesesuaian
Rencana Pola Ruang Terhadap Bahaya Tanah
Longsor di Kecamatan Sukamakmur

kemiringan lereng (Tabel 1). Indeks bahaya tanah
longsor kemudian dihitung berdasarkan jumlah total
nilai kelas untuk zona kerentanan rendah dan
kelerengan. Dimana total nilai 1-4 menunjukkan
indeks bahaya rendah, 5-7 bahaya sedang, dan > 8
bahaya tinggi.

Untuk mengetahui kesesuaian Rencana pola
ruang Kabupaten Bogor untuk tahun 2016-2036
terhadap aspek bahaya tanah longsor di
Kecamatan Sukamakmur, maka hasil peta indeks
bahaya tanah longsor dioverlay dengan peta
rencana pola ruang. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan luas wilayah rencana kawasan yang
berada di zona resiko bahaya sedang hingga tinggi
(Gambar 3).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kemiringan lereng berdasarkan
ekstraksi data DEM (Gambar 4) menunjukkan
topografi Kecamatan Sukamakmur yang sangat
bervariasi. Di sisi Barat Daya hingga Selatan
didominasi oleh kelerengan terjal bergunung,
sedangkan di sisi barat laut dan timur laut
cenderung lebih landai. Secara umum, wilayah
Kecamatan Sukamakmur terdiri atas wilayah pegu-
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Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan
Sukamakmur, Kabupaten Bogor

-nungan terjal dengan kemiringan lereng mencapai
hingga > 70 %. Berdasarkan pedoman BNPB,
wilayah dengan kemiringan lereng > 15 %
dikategorikan sebagai wilayah dengan potensi
kejadian longsor.

Dengan kondisi topografi sedemikian rupa,
maka masyarakat Kecamatan Sukamakmur harus
waspada terhadap ancaman bahaya tanah longsor.
Utamanya saat terjadi hujan dengan intensitas
tinggi. Curah hujan tinggi dapat membuat struktur
tanah menjadi jenuh sehingga kehilangan daya
tahan. Jika terjadi secara terus menerus, maka
tanah pada wilayah kelerengan tinggi akan jatuh
sehingga terjadi tanah longsor.

Dalam penelitian ini, potensi bahaya longsor
selain ditinjau dari kemiringan lereng, juga dihitung
berdasarkan tingkat kerentanan gerakan tanah.
Kerentanan gerakan tanah dianalisis berdasarkan
kondisi geologi, curah hujan, litologi, geomorfologi
dan kegempaan (Pamela dkk., 2018). Namun pada
kajian ini, kerentanan gerakan tanah di Kecamatan
Sukamakmur tidak dikaji berdasarkan masing-
masing variabel. Melainkan menggunakan peta
zona kerentanan gerakan tanah skala regional yang
diterbitkan oleh PYMBG dengan skala 1:100.000 —
1:250.000.

Peta zona kerentanan gerakan tanah (ZKGT) di
Indonesia telah dianalisis oleh PYMBG pada tahun
2016 (Gambar 5). Penelitian zona kerentanan
gerakan tanah yang dilakukan oleh PVMBG
menggunakan metode heuristik secara kualitatif
berdasarkan pengetahuan ahli/pakar.
Permasalahan dari metode yang digunakan oleh
PVMBG dalam menentukan zona kerentanan
gerakan tanah ini adalah besarnya nilai
subyektivitas tiap pakar menghasilkan analisis yang
berbeda dalam satu daerah penelitian (Pamela
dkk., 2018).

Berdasarkan peta zona kerentanan gerakan
tanah di Kabupaten Bogor, terlihat bahwa Kecama-
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Gambar 5. Peta Zona Kerentanan Gerakan
Tanah Kecamatan Sukamakmur, Kabupaten

Bogor (Sumber: Webgis ESDM, PVMBG Tahun 2016)

-tan Sukamakmur memiliki tingkat kerentanan
gerakan tanah rendah hingga tinggi. Wilayah
dengan kerentanan gerakan tanah rendah berada
di sisi timur laut, dan sebaliknya zona kerentanan
gerakan tanah tinggi berada di sisi barat hingga
selatan Kecamatan Sukamakmur.

Untuk menganalisis indeks bahaya tanah
longsor di Kecamatan Sukamakmur, maka sesuai
pedoman BNPB, perlu dilakukan verifikasi antara
data zona kerentanan gerakan tanah terhadap
kemiringan lereng. Hasil verifikasi selanjutnya
dibagi menurut kelas indeks bahaya yang terdiri
atas wilayah dengan indeks bahaya rendah, sedang
dan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Kecamatan Sukamakmur berada pada zona
dengan indeks bahaya tanah longsor dengan
kategori rendah hingga tinggi (Gambar 5). Secara
umum wilayah Kecamatan Sukamakmur
didominasi oleh area dengan tingkat bahaya tanah
longsor kategori menengah. Wilayah dengan
kerentanan rendah berada di sisi timur kecamatan,
sedangkan wilayah dengan kerentanan tinggi
berada di wilayah perbukitan di sisi barat
Kecamatan Sukamakmur.

Setelah mengetahui sebaran spasial ancaman
bahaya tanah longsor di Kecamatan Sukamakmur
(Gambar 6), selanjutnya dilakukan analisis pola
ruang Kecamatan Sukamakmur berdasarkan
peraturan daerah Kabupaten Bogor tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah untuk tahun 2016-
2036 (Gambar 7).

Di wilayah Kecamatan Sukamakmur, terdapat
11 kategori rencana pola ruang yang terdiri atas
234.54 hektar Enklave Kawasan Hutan, 3644.21
hektar Kawasan Hutan Produksi Tetap, 2044.38
hektar Kawasan Hutan Produksi Terbatas, 1227.61
hektar Kawasan Peruntukan Lahan Basah, 1389.22
hektar Kawasan Peruntukan Perkebunan, 1545.58
hektar =~ Kawasan  Peruntukan  Permukiman
Perdesaan, 3796.04 hektar Permukiman Perkotaan
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Rencana Pola Ruang (2016-2036) :

"] Batas Kec. Sukamakmur
Enciave Kawasan Hutan
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B%(7] Kawasan Paruntukan Pemukiman Porcasaan
Kawasan Hutan Produks Tarbatas |7
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ZEE Penrukiman Perkotasn Kepadatan Sedang

Kawasan Hutan Produks Tetag

Kawasan Peruntukan Lahan Bassh 27— Rencana Widuk

Kawasan Peruntukan Lahan Kering Situ

Gambar 7. Peta Rencana Pola Ruang Kecamatan
Sukamakmur, Kabupaten Bogor (Sumber: Perda Kab.
Bogor No.11 Tahun 2016)

Kepadatan Rendah, 2672.76 hektar Kawasan
Peruntukan Lahan  Kering, 416.3 hektar
Permukiman Perkotaan Kepadatan Sedang, 3.82
hektar rencana Situ dan sisanya 42.88 hektar
merupakan wilayah Rencana Waduk (Tabel 2).
Sebesar 34.8% atau 5.923 hektar dari total
rencana pola ruang di peruntukkan sebagai
kawasan hutan produksi. Wilayah hutan produksi
tetap dan terbatas dikonsentrasikan di wilayah
perbukitan di sisi Barat daya — Selatan Kecamatan
Sukamakmur. Sedangkan kawasan pemukiman
berkonsentrasi di wilayah utara. Dengan komposisi
31% dari total luas wilayah kecamatan (5.289
hektar) area Kecamatan Sukamakmur direncana-
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Tabel 2. Matriks Pola Perubahan Lahan

Luas
Persentase RPR Persentase
Luas RPR  Luas RPR Pada KL“"“StRPR Pada KL“ES IRPR
Rencana Pola Ruang (RPR)  Keseluruhan ‘awasan Rentan Meéﬁg:n;r? Kawasan e'rlleis ar;an
(ha) Menengah (ha) T 9 Rentan 99
erhadap Luas Tinggi Terhadap Luas
Keseluruhan{%) (ha) Keseluruhan(%)
Enclave Kawasan Hutan 234 54 230.05 93.09 2.79 1.19
Kawasan Hutan Produksi Tetap 364421 2664.29 73.11 959.62 26.33
Kawasan Hutan Produksi
Terbatas 204438 183350 89.68 1652.94 7.458
Kawasan Peruntukan Lahan
Basah 1227 .61 117765 95.93 8.84 0.72
Kawasan Peruntukan
Perkebunan 1389.22 120032 86.40 15312 11.02
Kawasan Peruntukan
Permukiman Perdesaan 1545 58 137269 38.81 43.31 2.80
Permukiman Perkotaan
Kepadatan Rendah 3796.04 3028.29 79.77 169.82 4.47
Kawasan Peruntukan Lahan
Kering 2672.76 2445 56 91.50 100.34 3.75
Permukiman Perkotaan
Kepadatan Sedang 416.37 414.79 99.62 1.59 0.38
Situ 382 382 100.00 0.00 0.00
Rencana Waduk 4288 40.41 94 24 1.07 2.48

-kan sebagai lahan perkebunan serta peruntukan
lahan basah dan kering. Area pemukiman memiliki
komposisi 33.8% dari total luas rencana pola ruang.
Kawasan peruntukan pemukiman perkotaan
kepadatan rendah berada di sisi timur laut dan barat
laut kecamatan, sementara kawasan peruntukan
pemukiman perkotaan kepadatan tinggi berada di
sisi barat laut.

Ditinjau dari persentase komposisi
pembagiannya, wilayah Kecamatan Sukamakmur
memiliki rencana pola ruang yang cukup ideal.
Namun, hal ini perlu dikonfirmasi lebih lanjut apakah
penempatan zona-zona tersebut telah sesuai dan
mempertimbangkan aspek kebencanaan
khususnya tanah longsor. Untuk mengevaluasi
kesesuaian rencana pola ruang wilayah Kecamatan
Sukamakmur dari aspek kebencanaan, maka
dilakukan overlay antara peta rencana pola ruang
dengan peta indeks kerentanan bahaya tanah
longsor (Gambar 8).

Hasil overlay menunjukkan secara umum
rencana pola ruang di Kecamatan Sukamakmur
telah mengikuti zona kerentanan bahaya tanah
longsor. Area yang diarsir menunjukkan wilayah
pemukiman penduduk. Penempatan wilayah
pemukiman dikonsentrasikan di wilayah dengan
kerentanan rendah hingga sedang di bagian barat
laut dan timur laut. Di sisi timur laut, Rencana pola
ruang untuk kawasan permukiman sudah
ditempatkan di area dengan indeks kerentanan
bahaya tanah longsor rendah. Namun, kawasan
pemukiman perdesaan dan perkotaan kepadatan
rendah di sisi Barat Laut Kecamatan Sukamakmur
masih berada di zona dengan indeks kerentanan
bahaya tanah longsor yang tinggi.

Beberapa kawasan pemukiman yang berada di
wilayah kerentanan tinggi di sisi barat dan utara
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yang seharusnya bisa dikonsentrasikan di wilayah
timur yang memiliki kerentanan bahaya tanah
longsor yang rendah. Kawasan peruntukan
pemukiman perkotaan dengan kepadatan tinggi
juga sebaiknya ditempatkan di zona dengan
kerentanan bahaya tanah longsor rendah. Di sisi
selatan juga terlihat terdapat rencana kawasan
pemukaman perdesaan yang berlokasi tepat di
lereng bukit yang terjal dengan kerentanan bahaya
longsor tinggi. Hal ini juga nampaknya kurang tepat
untuk dilakukan. Mengingat wilayah Kecamatan
Sukamakmur dominan berada pada wilayah
dengan tingkat bahaya gerakan tanah sedang
hingga tinggi, maka saat terjadi bencana longsor,
dikhawatirkan wilayah yang terdampak akan sangat
luas. Penempatan kawasan perkotaan dan
permukiman kepadatan sedang di area dengan
tingkat resiko tinggi dapat membahayakan
keselamatan masyarakat  dan berpotensi
menyulitkan saat evakuasi.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pemerintah daerah Kabupaten Bogor telah
melakukan upaya perencanaan wilayah yang cukup
baik dengan mempertimbangkan aspek
kebencanaan khususnya terhadap ancaman
bahaya tanah longsor di Kecamatan Sukamakmur.
Wilayah dengan kelerengan terjal dengan ancaman
bahaya tanah longsor tinggi dialokasikan sebagai
kawasan hutan produksi. Perencanaan pelestarian
lingkungan hutan di wilayah gunung dan perbukitan
sangat diperlukan untuk mengendalikan bencana
hidrometeorologi khususnya banjir dan tanah
longsor. Vegetasi yang ada dapat meningkatkan
infiltrasi air hujan yang tinggi di permukaan serta
menguatkan struktur tanah sehingga mencegah
terjadinya erosi.
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Gambar 8. Peta Kesesuaian Indeks Bahaya Tanah Longsor Terhadap Rencana Pola Ruang di Kecamatan

Sukamakmur, Kabupaten Bogor

Kawasan pemukiman juga sudah direncanakan
dengan tepat, yaitu dengan menempatkannya pada
area dengan kelerengan yang landai hingga
berbukit. Penempatan kawasan pemukiman di area
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yang landai dapat meminimalisir dampak dan
korban jiwa saat terjadi bencana tanah longsor.
Namun, perlu diperhatikan bahwa keseluruhan area
pemukiman penduduk di Kecamatan Sukamakmur
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masih berada pada wilayah dengan tingkat resiko
sedang, bahkan ada sebagian wilayah berada pada
wilayah beresiko tinggi. Hal ini perlu menjadi

perhatian khusus bagi pemerintah dalam
merencanakan tindakan  mitigasi bencana
kedepannya.

Selain analisis kesesuaian rencana pola ruang
yang telah dilakukan, kedepannya, kesesuaian
penerapan rencana pola ruang di lapangan juga
perlu untuk dikaji untuk meninjau sejauh mana
komitmen pemerintah  dalam  implementasi
kebijakan RTRW di Kabupaten Bogor. Sehingga
diperlukan adanya kajian lebih lanjut mengenai
perubahan pola ruang di Kecamatan Sukamakmur
sebelum dan setelah diterbitkannya perda No.11
tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten Bogor.
Evaluasi lebih lanjut mengenai kesesuaian rencana
pola ruang terhadap aspek kebencanaan juga
dapat dilakukan dengan menganalisis secara
spasial bahaya multi-bencana seperti banjir, gempa
bumi dan cuaca ekstrem sehingga dapat diperoleh
kajian yang lebih komprehensif.

Wilayah Indonesia pada dasarnya berada pada
zona rawan bencana. Tidak ada satu pun
kabupaten atau kecamatan di Indonesia yang
bebas dari ancaman bencana. Baik berupa
bencana gempa bumi, tanah longsor, banjir
maupun gabungan dari semuanya yang biasa
disebut multi-bencana. Sehingga diperlukan
perencanaan wilayah yang baik dengan
mempertimbangkan berbagai aspek khususnya
kebencanaan, untuk menanggulangi dampak
bencana dan mitigasi agar jumlah kerugian dan
korban jiwa akibat bencana dapat diminimalisir.

4. KESIMPULAN

Hampir 90% dari total rencana pola ruang
Kecamatan Sukamakmur berada di wilayah
beresiko bencana longsor. Namun hanya sekitar
14% dari rencana kawasan pemukiman berada di
wilayah resiko tinggi. Sebesar 23% alokasi
perencanaan kawasan hutan produksi tetap berada
di wilayah dengan zona kerentanan bahaya tanah
longsor tinggi. Penempatan kawasan hutan
produksi di area dengan resiko longsor yang tinggi
ini merupakan salah satu strategi pemerintah
daerah untuk melakukan restorasi wilayah hutan
sebagai bagian dari upaya mitigasi bencana.

Sebesar 214,82 hektar kawasan pemukiman
Kecamatan Sukamakmur berada pada wilayah
dengan zona resiko tinggi bahaya tanah longsor.
Fakta ini memerlukan perhatian khusus dari
pemerintah daerah setempat agar dapat melakukan
langkah-langkah tepat dalam upaya mitigasi
bencana tanah longsor, sehingga dapat menekan
dampak dan kerugian baik jiwa maupun materi.
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